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HUBUNGAN ASUPAN ENERGI, ZAT GI1ZI MAKRO, DAN
AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI SANTRIWATIDI
PONDOK PESANTREN ANSHOR AL SUNNAH
KECAMATAN KAMPAR

Vivi Rezki Alijarti (12080323562)
Di bawah bimbingan Novfitri Syuryadi dan Nur Pelita Sembiring

INTISARI

Asupan gizi dan aktivitas fisik merupakan dua faktor penting yang sangat
mempengaruhi status gizi seseorang. Asupan yang tidak seimbang dan kurangnya
aktivitas fisik dapat mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan asupan zat gizi makro dan aktivitas fisik dengan status gizi
santriwati di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional dengan desain
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah dengan metode
purposive sampling dengan sampel sebanyak 147 orang. Metode pengumpulan
data asupan diperoleh dengan wawancara food recall 2x24 jam, kuesioner
aktivitas fisik menggunakan physical activity level 2x24 jam, status gizi
menggunakan indikator IMT/U. hasil penelitian adalah terdapat hubungan antara
asupan  energi  (r=0,559;p=0,000), protein  (r=0,411;p=0,000), lemak
(r=0,542;p=0,000), karbohidrat (r=0,518;p=0,000) dengan status gizi. Tetapi tidak
terdapat hubungan antara aktivitas fisik (r=-0,115;p=0,167) dengan status gizi.
Kesimpulan penelitian menunjukan mayoritas responden memiliki asupan zat gizi
yang adekuat, aktivitas fisik sangat ringan, dan status gizi normal.

Kata kunci : aktivitas fisik, asupan energi, santriwati, status gizi, zat gizi makro
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THE CORRELATION OF ENERGY INTAKE, MACRONUTRIENT
INTAKE, AND PHYSICAL ACTIVITY WITH THE NUTRITIONAL STATUS
OF FEMALE STUDENTS AT ANSHOR AL SUNNAH ISLAMIC BOARDING
SCHOOL KAMPAR DISTRICT

Vivi Rezki Alijarti (12080323562)
Under the guidance of Novfitri Syuryadi and Nur Pelita Sembiring

ABSTRACT

C

% Nutritional intake and physical activity are two important factors of
nutritional status. limbalanced intake and insufficient physical activity can affect
nutritional status. This study aimed to determine the correlation between
macronutrient intake and physical activity with the nutritional status of female
students at the Anshor Al Sunnah Islamic Boarding School, Kampar District. The
type of research carried out was observational research with a cross sectional
approach design. The sampling technique was purposive sampling method with a
sample of 147 people. The intake data collection methods were obtained using
2x24 hour food recall interviews, physical activity questionnaires using 2x24 hour
physical activity levels, nutritional status using BMI/A indicators. The results of
the study were that there was a correlation between energi intake
(r=0.559;p=0.000), protein (r=0.411;p=0.000), fat (r=0.542;p=0.000),
carbohydrates (r= 0.518;p=0.000) with nutritional status. However, there was no
correlation between physical activity (r= -0.115;p=0.167) and nutritional status.
The conclusions of this study showed that the majority of respondents had
adequate nutritional intake, very light physical activity, and normal nutritional
status.

Keywords: energy intake, female student, macronutrient intake, nutritional status,
physical activity.
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l. PENDAHULUAN

171 Latar Belakang

Triple Burden Malnutrition (TBM) merupakan permasalahan gizi global
yang terdapat di seluruh dunia dan merupakan permasalahan kesehatan
masyarakat di setiap negara yang setiap tahunnya mengalami peningkatan
terutama pada remaja. TBM meliputi gizi lebih (overweight dan obesitas),
underweight (stunting dan wasting), dan defisiensi mikronutrien (WHO, 2016).
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan obesitas, diabetes, dan
stroke mengalami peningkatan. Selain itu, peningkatan angka gizi buruk, wasting,
dan stunting masih tinggi.

Anak-anak dan remaja usia 5-19 tahun mengalami kelebihan berat badan
dan obesitas (WHO, 2018). Data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi
obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia
16-18 tahun, sedangkan status gizi pendek dan sangat pendek menunjukkan
25,7% remaja berusia 13-15 tahun dan 26,9% remaja berusia 16-18 tahun. Selain
itu terdapat 8,7% remaja usia 13-15 tahun dan 9,1% remaja usia 16-18 tahun
dengan kondisi kurus dan sangat kurus (Kemenkes RI, 2018)

Menurut World Health Organization (WHO, 2014) remaja merupakan
penduduk dengan rentang usia 10-19 tahun, sedangkan menurut peraturan Menteri
Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014 remaja merupakan penduduk dalam rentang
usia 10-18 tahun. Periode remaja merupakan periode kritis dalam pertumbuhan
fisik, psikis, dan perilakunya. Banyak kondisi fisik yang mengalami perubahan
dalam menuju kematangannya. Oleh karena itu perlu bimbingan dan pengalaman
untuk menuju kematangan kedewasaan yang baik, termasuk didalamnya
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Kemenkes, 2017).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) persentase
status gizi umur 16-18 tahun berdasarkan indeks IMT/U di Indonesia sebesar
1;7% sangat kurus, 6,6% kurus, 79,6% normal, 8,8% gemuk, dan 3,3% obesitas.
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) persentase status gizi
umur 16-18 tahun berdasarkan indeks IMT/U di Riau sebesar 1,8% sangat kurus,

4;8% kurus, 83,0% normal, 8,9% gemuk, dan 1,5% obesitas. Pada remaja usia 16-
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18 tahun berdasarkan IMT/U di Kampar terdapat 5,92% dengan status gizi kurus
yaitu terdiri dari 0,43% sangat kurus dan 5,49% kurus, serta terdapat 8,22% status
gizi lebih vyaitu terdiri dari 3,93% berat badan lebih dan 4,29% obesitas
(Riskesdas, 2018).

Menurut Kemenkes (2021) kemampuan kognitif, produktivitas, dan
kinerja remaja semuanya dapat dipengaruhi oleh masalah gizi. Masalah gizi yang
terjadi pada remaja akan berdampak pada status gizi dan menyebabkan masalah
kesehatan. Dampak masalah gizi tergantung pada status gizi yaitu status gizi
kurang dan status gizi lebih. Status gizi kurang berisiko terhadap penyakit infeksi
sedangkan status gizi lebih dan obesitas berisiko mengalami berbagai macam
penyakit degeneratif (Kemenkes, 2014).

Status gizi merupakan keadaan yang di akibatkan oleh keseimbangan
antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan
tubuh untuk proses metabolisme tubuh (Kemenkes, 2017). Status gizi dipengaruhi
oleh faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung yang mempengaruhi
status gizi meliputi asupan makan dan penyakit infeksi (Supariasa dkk., 2016).
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi status gizi meliputi, aktvitas fisik,
body image, dan gender (Ruslie dan Darmadi, 2012).

Gizi kurang dan gizi lebih menjadi permasalahan gizi yang sering dialami
dan jika tidak mendapat penanganan sedini mungkin maka dapat berpengaruh
pada kesehatan anak di masa yang akan datang. Gizi kurang pada umumnya
disebabkan karena faktor sosial ekonomi keluarga yang rendah, kebutuhan pangan
yang tidak mencukupi, serta kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya
gizi itu sendiri (Almatsier, 2011). Dampak gizi kurang menyebabkan gangguan
pertumbuhan dan perkembangan. Remaja yang kekurangan gizi mungkin
mengalami keterbatasan dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan otak
(Kemenkes, 2024).

Permasalahan gizi lebih biasanya disebabkan oleh faktor rendahnya tingkat
pengetahuan seseorang tentang gizi seimbang, pola makan yang tidak baik, faktor
genetik, dan kurangnya aktivitas fisik yang akan memicu terjadinya overweight
atau obesitas (Almatsier dkk., 2011). Dampak dari gizi lebih merupakan aspek
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yang berbahaya yang memicu timbulnya penyakit degeneratif seperti diabetes,
penyakit jantung Koroner, stroke, dan batu empedu (Andita dkk., 2020).

Asupan gizi dan kebutuhan tubuh merupakan dua faktor penting yang
sangat mempengaruhi status gizi seseorang. Apabila faktor-faktor tersebut
seimbang maka akan dihasilkan status gizi yang baik. Kebutuhan asupan zat gizi
manusia berbeda-beda antar individu, tergantung dengan jenis kelamin, usia,
aktivitas fisik, berat badan dan tinggi badan (Supariasa dkk., 2016). Menurut
penelitian sebelumnya (Azis dkk., 2018) dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan antara asupan zat gizi dengan status gizi. Menurut Nurmawati (2014)
hubungan asupan berpengaruh terhadap perkembangan otak, jika makanan yang
dikonsumsi tidak cukup mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan dan keadaan
berlangsung lama, maka akan menyebabkan perubahan metabolisme dalam otak
sehingga tidak mampu berfungsi secara normal.

Selain asupan gizi, aktivitas fisik merupakan salah satu faktor lain yang
mempengaruhi status gizi. Aktivitas fisik adalah suatu gerakan tubuh yang
dihasilkan otot rangka yang membutuhkan pengeluaran energi (Kemenkes, 2017).
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) proporsi aktivitas fisik
pada usia 15-19 tahun sebanyak 49,6% cukup, dan 50,4% kurang dengan alasan
46,9% tidak ada waktu, 54,4% malas, dan 15,0% tidak ada rekan.

Organisasi Kesehatan Sedunia (WHQO) menyarankan gerakan untuk remaja
dengan fisik sedang hingga berat setidaknya 60 menit per hari untuk mengurangi
kemungkinan mengembangkan penyakit kardiometabolik saat dewasa (WHO,
2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya (Krismawati, 2019) menyatakan
bahwa aktivitas fisik yang kurang akan menyebabkan perubahan indeks massa
tubuh kearah yang tidak ideal, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi remaja.

Berdasarkan data observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Anshor
Ak Sunnah dengan jumlah santri 20 orang, terdapat santri dengan status gizi
kurang 8 orang (40%), gizi baik 7 orang (35%), gizi lebih 3 orang (15%), dan
obesitas 2 orang (10%). Berdasarkan hasil data observasi tersebut maka peneliti

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Asupan Zat Gizi dan



N
O
[}
o
=
(]
=
>
(1]
=
Q
o
3
c
=3
—
-~
ah]
=
o
ab]
3
=
Y
=]
o
1]
-
o
Ah])
=}
<
15
=
w
D
o
jab]
©
Q
j\h]
—
4V}
w
@
=
=
=
=~
Y
<
1h]
—
o
=
3.
Q.
A}]
W)
=
-
O
4]
=
—
=
=
juh)
o
QO
o
c
=
o
=
e
jAb]
)
=5
C
P
w
=
7
=~
[\)]
Y
W)
=

=3
o
@
=
Q
(]
=5
o
b}
3
=
b
-
3
@
223 |
o
Q
>
0}
3
o=
)
e
D
=
=
©
)
=
<
o))
-
(@]
-
=
2
=
—
-
s
w
=
w
=
a
X
)}
=

(1))
U
@
=

@
c

=
o
3
=
4]
-]

<
4]
=
=
=
e
(0]

o
@
=)

(o]
1))
=]

°
@
=
2
jas
>
(]
=

o
@®
@
=
4]
=

=)
@
=]
(=
7
0]
=
>
Q
]

<
4]
3
©
=

e
@

=
o
w
e
=
4]
-]
)

o
o
=
(4]
=3

©
@
-
=
7
o}
=X
=
=
0]
o
=
|z

=
1))
=
1))
=
wn
[ o=
(]
=]
o]
w
j\)
L

-
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
"
E,,.
-
w
(D
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
5
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
a
Q
-
-
=
@
-
<
@
o
C
—,
=
juh]
=3
2
=
=]
o
@
T

L
<}
o
2
T
o
)
=
=
o
c
S
Q
c
=
o
o
=
@
:
c
=
o
<Y]
=
@

Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Remaja Putri Di Pondok Pesantren Anshor Al
Sunnah Kecamatan Kampar”.

12 Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara asupan energi
dan zat gizi makro serta aktivitas fisik dengan status gizi santriwati di Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar.

1:3 Manfaat

Manfaat penelitian adalah diharapkan dapat memberikan dan menambah
ilmu bagi penulis, khususnya mengenai asupan energi dan zat gizi makro serta
aktivitas fisik. Sebagai bahan referensi bagi instansi pendidikan serta dapat
menjadi bahan bacaan atau informasi bagi mahasiswa Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau tentang hubungan asupan energi dan zat gizi makro
serta aktivitas fisik dengan status gizi santriwati. Manfaat bagi tempat penelitian
adalah dapat mengetehui status gizi dan mengetahui tingkat asupan makan dan
akivitas fisik serta diharapkan dapat memberikan suatu informasi terkait asupan,

aktivitas fisik dan status gizi.

1:4 Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara asupan energi dan zat
gizi makro serta aktivitas fisik dengan status gizi santriwati di Pondok Pesantren

Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2:1 Konsep Dasar Remaja

Remaja (adolescence) merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju dewasa yang ditandai adanya perubahan fisik, psikis, dan psikososial.
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin yang berarti “tumbuh” atau
“tumbuh menjadi dewasa”. Remaja merupakan masa dimana seseorang
mengalami perkembangan psikologis, pola identifikasi diri dari masa kanak-kanak
hingga dewasa, dimulai dari seseorang pertama kali menunjukkan perubahan
dalam karakteristik seksual sekundernya dan berlangsung hingga mencapai
kematangan seksual (Dieny, 2014).

Fase remaja dibedakan dalam beberapa kategori berdasarkan karakteristik,
masa remaja terbagi atas masa remaja awal (early adolescence) berusia 10-13
tahun. Pada tahap ini terjadi perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya
sendiri dan yang akan menyertai perubahan-perubahan itu, mereka
mengembangkan pikiran-pikiran baru sehingga cepat tertarik pada lawan jenis.
Masa remaja tengah (middle adolescence) berusia 14-16 tahun. Tahap ini remaja
membutuhkan kawan-kawan, remaja senang jika banyak teman yang
mengakuinya. Ada kecenderungan mencintai pada diri sendiri, dengan menyukai
teman-teman yang sama dengan dirinya, selain itu dia berada dalam kondisi
kebingungan karena tidak tahu memilih yang mana peka atau tidak peduli. Masa
remaja akhir (late adolescence) berusial7-19 tahun. Tahap ini merupakan masa
konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan beberapa hal, antara lain
minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual, egois, dan mulai
menyeimbangkan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain (Dieny,
2014).

Masalah gizi remaja terjadi karena perilaku gizi yang salah seperti
ketidakseimbangan antara gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. Beberapa
masalah gizi pada remaja menurut Kemenkes (2017) diantaranya : 1) Gangguan
makan, gangguan ini biasanya terjadi akibat timbulnya keinginan untuk
membentuk tubuh yang ramping. Seseorang yang mempunyai gangguan makan

mempunyai tanda-tanda seperti sangat mengontrol asupan makan sehingga
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kehilangan berat badan secara drastis karena tidak mengonsumsi makanan yang
berat, 2) Obesitas, pengeluaran energi basal yang rendah atau kurangnya aktivitas
fisik merupakan faktor yang berkontribusi terhadap obesitas pada remaja.
QObesitas disebabkan oleh Kketidakseimbangan antara jumlah energi yang
dikonsumsi dan jumlah yang dikeluarkan atau dibutuhkan untuk beraktivitas
sehingga menyebabkan penumpukan lemak dan menyebabkan obesitas, 3) Kurang
energi kronis, remaja yang kurus atau kurang energi kronis bisa disebabkan
karena kurang asupan zat gizi, baik karena alasan ekonomi maupun alasan
psikososial seperti misalnya penampilan, 4) Anemia, remaja perempuan lebih
banyak membutuhkan zat besi dari pada remaja laki-laki. Zat besi dibutuhkan
untuk membentuk sel darah merah menjadi hemoglobin, beredar ke jaringan
tubuh dan bertindak sebagai pembawa oksigen. Agar zat besi yang diabsorbsi
lebih banyak tersedia oleh tubuh, maka diperlukan bahan makanan yang
berkualitas tinggi. Seperti pada daging, hati, ikan, ayam, selain itu bahan makanan
yang tinggi vitamin C membantu penyerapan zat besi.

Remaja menurut peraturan Menteri Kesehatan Rl nomor 25 tahun 2014
remaja merupakan penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Saat seseorang
memasuki masa remaja, akan mengalami pubertas, remaja akan mengalami
pertumbuhan fisik yang disertai oleh perkembangan mental, kognitif, dan psikis.
Tidak terpenuhinya gizi pada masa ini dapat menyebabkan gangguan dan
hambatan dalam pertumbuhan remaja. Kecukupan gizi remaja remaja putri dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kecukupan Gizi Remaja Putri

Umur Kecukupan
16-18 tahun
Energi 2100 Kkkal
Protein 65 g
LLemak 709
Karbohidrat 300 g

Sumber: Kemenkes (2019)
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2.2 Asupan Zat Gizi

Zat gizi adalah ikatan kimia yang diperlukan oleh tubuh untuk melakukan
fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan.
Makanan adalah bahan selain obat yang mengandung zat gizi atau unsur kimia
yang dapat diubah menjadi zat gizi ( Sirajuddin dkk., 2013).

Gizi dan makanan tidak dapat dipisahkan karena setiap makanan yang
dikonsumsi mengandung zat gizi terutama zat gizi esensial (zat gizi makro dan zat
gizi mikro) yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk menjaga kesehatan tubuh.
Pilihan makanan yang tepat, seimbang, cukup, dan tidak berlebihan merupakan
kunci dari kesehatan tubuh (Hardinsyah dan Supariasa, 2016).

Konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi
baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi
yang digunakan secara efesien, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat
setinggi mungkin. Status gizi kurang terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan
satu atau lebih zat-zat gizi esensial. Status gizi lebih terjadi apabila tubuh
memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah berlebihan, sehingga menimbulkan efek
membahayakan (Almatsier, 2004).

Manusia membutuhkan energi untuk mempertahankan hidup, menunjang
pertumbuhan dan melakukan aktivitas fisik. Energi merupakan jumlah asupan
keseluruhan yang di konsumsi seseorang untuk memenuhi kebutuhan yang di
peroleh dari karbohidrat, lemak, protein yang ada di dalam bahan makanan.
Sumber energi berkonsentrasi tinggi adalah bahan makanan sumber lemak, seperti
lemak dan minyak, kacang-kacangan dan biji-bijian Selain itu, bahan makanan
sumber karbohidrat, seperti padi-padian, umbi-umbian, dan gula murni. Semua
makanan yang dibuat dar1 dan dengan bahan makanan tersebut
merupakan sumber energi (Almatsier, 2004).

Kekurangan energi akan menyebabkan penurunan berat badan atau
kegemukan dan juga berat badan dan kerusakan jaringan tubuh (Susilowati dan
Kuspriyanto, 2016). Kelebihan energi terjadi bila konsumsi energi melalui
makanan melebihi energi yang dikeluarkan. Kelebihan energi ini akan diubah

menjadi lemak tubuh. Akibatnya, terjadi berat badan lebih atau kegemukan.
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Kegemukan bisa disebabkan oleh kebanyakan makan dalam hal karbohidrat,
lemak maupun protein, tetapi juga karena kurang bergerak Kegemukan dapat
menyebabkan gangguan dalam fungsi tubuh, merupakan risiko untuk menderita
penyakit kronis, seperti diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung koroner,
penyakit kanker, dan dapat memperpendek harapan hidup (Almatsier, 2004).

Energi bersumber dari karbohidrat, ptotein, dan lemak. Istilah karbohidrat
berasal dari kata hidrat karbon (hidrates of carbon) atau yang dikenal dengan
sebutan hidrat arang atau sakarida. Karbohidrat terdiri atas unsur-unsur karbon
(©), hidrogen (H), dan oksigen (O). Karbohidrat diklasifikasikan menjadi
karbohidrat sederhana dan karbohidrat kompleks. 1) Karbohidrat sederhana,
Karbohidrat sederhana terdiri dari monosakarida, disakarida, dan oligosakarida.
Monosakrida merupakan gula paling sederhana yang terdiri dari glukosa, fruktosa,
dan galaktosa. Glukosa dikenal juga sebagai gula anggur, atau dekstrosa. Sumber
glukosa dapat ditemukan pada buah-buahan, jagung, sejumlah akar dan madu.
Fruktosa dikenal juga dengan gula yang berasal dari buah-buahan dan juga
memiliki nama lain levulosa. Sumber fruktosa dapat diperoleh dari gula bit atau
gula tebu. Galaktosa merupakan gula khusus yang tidak terdapat dalam bentuk
bebas di alam, tetapi terdapat pada bahan hewani, yaitu air susu.

Disakarida atau gula rangkap terbentuk dari kombinasi dua monosakarida
dan air. Terdapat 3 jenis yang penting ditemukan dalam makanan, yaitu sukrosa,
maltosa, dan laktosa. Sukrosa terdapat dalam sari tebu, bit gula, molases, dan
sorgum. Maltosa tidak terdapat dalam bentuk bebas di alam. Maltosa dikenal
sebagai gula malt atau gula biji, karena merupakan produk pencernaan pati
dengan bantuan enzim diastase, suatu enzim yang diperoleh dari kecambah biji-
bijian. Laktosa merupakan gula utama yang terdapat dalam susu. Oligosakarida
adalah gula rantai pendek yang dibentuk oleh galaktosa, glukosa, dan fruktosa
(Almatsier, 2004). 2) Karbohidrat kompleks, Karbohidrat kompleks (polisakarida)
terdiri dari beberapa gula sederhana (monosakarida). Jenis polisakarida terdiri dari
pati, dekstrin, glikogen, selulosa, hemiselulos, dan serat. Pati merupakan
karbohidrat yang tersimpan dalam tanaman yang terdapat dalam padi-padian, biji-
bijian, dan umbi-umbian, sayuran dan buah-buahan yang belum matang. Dekstrin

merupakan hasil antara pencernaan pati menjadi maltosa dan akhirnya menjadi
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glukosa. Salah satu produk hasil degradasi pati adalah sirup jagung yang dibuat
dari sari pati jagung. Glikogen disebut juga pati hewan dan disimpan dalam hati
dan jaringan otot. Glikogen terdapat dalam bahan makanan hewani dan hanya
dalam jumlah sedikit. Selulosa merupakan kerangka sel tanaman, banyak terdapat
dalam buah-buahan, lapisan luar sayuran, tangkai dan daun. serta lapisan luar biji-
bijian dan kacang-kacangan. Hemiselulosa merupakan polisakarida yang terdiri
dari banyak molekul. Hemiselulosa dapat dipecah dalam larutan asam, di
antaranya pektin dan agar-agar. Pektin terutama terdapat dalam buah- buahan
matang dan biji-biji buah, sedangkan agar-agar diekstraksi dari rumput laut dan
biasa digunakan untuk mengentalkan viskositas larutan. Serat makanan juga
dikenal dengan nama fiber. Serat makanan merupakan kelompok karbohidrat yang
struktur kimianya sangat kompleks dan merupakan bagian tanaman yang dapat
dimakan. Komponen serat meliputi polisakarida, oligosakarida, lignin, dan
senyawa lain, dengan proporsi terbesar adalah komponen polisakarida dan
selulosa (Hardinsyah dan Supariasa, 2016).

Kekurangan karbohidrat dalam jangka panjang depat menyebabkan
terjadinya kurang gizi, sebaliknya, kelebihan karbohidratpun berdampak tidak
baik bagi kesehatan, seperti: menurunkan asupan zat gizi lain, menyebabkan
karies gigi, obesitas, penyerapan mineral terganggu karena terlalu banyak
mengkonsumsi serat, konsumsi karbohidrat berupa alkohol dapat menurunkan
nafsu makan, menganggu proses pencemaan dan penyerapan zat gizi serta
intoleransi laktosa dapat menyebabkan diare dan kram perut (Susilowati dan
Kuspriyanto, 2016).

Lemak terdiri atas unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O).
Lemak dalam pangan adalah lemak yang terdapat di dalam bahan makanan dan
dapat digunakan oleh tubuh. Lemak dalam pangan terdiri dari 1) Trigliserida,
lemak trigliserida banyak ditemukan pada pangan hewani maupun nabati dan
disebut lemak netral. 2) Asam lemak jenuh, banyak ditemukan pada lemak
hewani, keju, mentega, minyak kelapa, dan cokelat. 3) Asam lemak tak jenuh,
Contohnya adalah asam linoleat yang banyak terdapat pada biji bunga matahari,
minyak jagung, dan minyak kedelai, asam lemak omega-6 yang banyak terdapat

pada minyak sayuran, asam lemak omega-3, asam eikosapentanoat (EPA), dan
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asam dokosaheksanoat (DHA) yang banyak terdapat dalam minyak ikan. 4)
Fosfolipid, fosfolipid merupakan jenis lipid yang terbentuk dari gliserol yang
terikat pada dua asam lemak dan gugus fosfat. Lemak ini tidak terlihat dalam
pangan nabati maupun hewani dan secara komersional digunakan sebagai bahan
aditif untuk membantu emulsifikasi. 5) Kolesterol, ditemukan dalam jaringan
hewan, seperti telur, daging, hati, ginjal, otak, usus, empela hewani), dan lemak
susu (Hardinsyah dan Supariasa, 2016).

Sumber utama lemak adalah minyak tumbuh-tumbuhan (minyak kelapa,
kelapa sawit, kacang tanah, kacang kedelai, jagung, dan sebagainya), mentega,
margarin, dan lemak hewan (lemak daging dan ayam). Sumber lemak lain adalah
kacang-kacangan, biji-bijian, daging dan ayam gemuk, krim, susu, keju, dan
kuning telur, serta makanan yang dimasak dengan lemak atau minyak. Sayur dan
buah hanya sangat mengandung lemak (Almatsier, 2004). Asupan lemak yang
kurang adekuat, akan terjadi gambaran klinis defisiensi asam lemak esensial dan
nutrien yang larut dalam lemak, serta pertumbuhan yang buruk. Sebaliknya
kelebihan asupan beresiko kelebihan BB, obesitas, mungkin meningkatkan risiko
penyakit kardiowaskuler dikemudian hari (Soetjiningsih, 2004).

Protein berasal dari bahasa Yunani proteos, yang berarti yang utama atau
yang didahulukan. Protein terdiri atas rantai-rantai panjang asam amino, yang
tefikat satu sama lain dalam ikatan peptida. Asam amino terdiri atas unsur-unsur
karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen. Protein berfungsi untuk pertumbuhan,
pembentukan komponen struktural, pengangkut dan penyimpan zat gizi, enzim,
pembentukan antibodi, dan sumber energi (Hardinsyah dan Supariasa, 2016).
Protein dibedakan menjadi dua jenis yaitu protein sumber hewani dan protein
nabati. Protein yang berasal dari hewani antara lain telur, susu, daging dan ikan.
Sementara yang bersumber dari bahan nabati antara lain kacang, kedelai, dan hasil
olahannya seperti tahu dan tempe, serta jenis kacang-kacangan (Almatsier, 2004).

Kelebihan asupan protein dapat mengakibatkan kelebihan berat badan
(BB) atau sampai obesitas, sedangkan kekurangan protein pertumbuhan dapat
mengalami kegagalan atau terjadi energi kurang (KEP), bila terjadi asupan energi
atau protein tidak adekuat. Adanya hubungan antara pertumbuhan dan asupan

10
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6.

b. Kekurangan metode food recall 24 jam

protein (Almatsier, 2004).

Pengukuran Asupan Zat Gizi dengan Metode Food Recall 24 Jam.Food

recall 24 jam merupakan metode pengukuran asupan makan dengan teknik
wawancara mengenai asupan makanan dan minuman individu dalam 24 jam
terakhir (Igbal dan Desty, 2018). Kegunaan metode recall 24 jam adalah untuk
menilai asupan gizi individu, kelompok, dan masyarakat. Hasil akhir penilaian
pada tingkat individu dapat berupa rekomendasi pemenuhan asupan gizi menurut
Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang berlaku (Sirajuddin dkk., 2013).
a.. Kelebihan metode food recall 24 jam

1.

Cepat sehingga dapat mencakup subjek/responden dalam jumlah besar

2. Mudah dilaksanakan dan tidak membebani subjek/responden
3. Relatif tidak membutuhkan banyak biaya

4,
5

Relatif tidak mempengaruhi atau mengubah pola makan subjek responden

. Pengukuran asupan makan dengan multiple food recall 24 jam (beberapa

kali pengukuran) dapat menggambarkan pola makan subjek/responden

1.Pengukuran asupan makan dengan single food recall 24 jam (hanya satu kali

pengukuran memungkinkan tidak tersampainya makanan/minuman yang

sangat jarang dikonsumsi.

2.Metode ini bergantung pada daya ingat subjek/responden, kemampuan

subjek/responden untuk dapat mendeskripsikan estimasi ukuran porsi
sesungguhnya yang dikonsumsi, tingkat motivasi subjek/responden, dan

ketekunan pewawancara.

3.Asupan yang terlaporkan sering kali underreported (di bawah yang

seharusnya). Dapat terjadi the flat slope syndrome, yaitu kecenderungan
bagi subjek responden yang kurus untuk melaporkan konsumsinya lebih
banyak (over estimated) dan bagi subjek/responden yang gemuk untuk
melaporkan konsumsinya lebih sedikit (under-estimated).

Langkah-langkah dalam menggunakan metode food recall sebagai berikut:

. Melakukan wawancara mengenai makanan dan minuman (baik makanan

minuman utama, makanan/minuman selingan, jajanan pasar, makanan/

11
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minuman yang dikonsumsi di luar rumah) yang dikonsumsi sehari sebelum

pengukuran atau 24 jam sebelum pengukuran.

. Melakukan wawancara mengenai deskripsi detail dari masing-masing

makanan dan minuman yang dikonsumsi, meliputi metode pemasakan dan

merk makanan (jika memungkinkan).

. Melakukan wawancara mengenai jumlah dari tiap-tiap makanan dan

minuman yang dikonsumsi. Estimasi jumlah yang dikonsumsi dapat
dilakukan dengan menggunakan ukuran rumah tangga (URT). Untuk
membantu responden mengingat jumlah yang dikonsumsi dapat digunakan
foto/gambar makanan, ukuran rumah tangga yang sudah terkalibrasi (seperti

gelas, sendok, cangkir), penggaris, atau food model.

. Ulangi kembali informasi yang sudah didapatkan kepada responden. Hal ini

bertujuan agar informasi yang didapatkan adalah valid.

. Petugas melakukan konversi dari URT ke dalam ukuran berat (gram).

Makanan/minuman yang dikonsumsi dapat dikonversi ke dalam ukuran
berat (gram) menggunakan alat bantu yang sudah digunakan (foto/gambar
makanan, URT yang sudah terkalibrasi, penggaris, arau food model) atau

dengan menimbang langsung contoh makanan yang dimakan.

. Selanjutnya asupan zat gizi dikalkulasikan menggunakan data komposisi

makanan.

. Petugas membandingkan dengan standar kecukupan/kebutuhan responden.

2:3 Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik adalah segala bentuk gerakan tubuh yang terjadi karena

kontraksi otot skelet/rangka yang menyebabkan peningkatan kebutuhan kalori
atau penggunaan kalori tubuh melebihi dari kebutuhan energi dalam keadaan
istirahat (resting energi expenditure). Resting energi expenditure adalah energi
dalam bentuk kalori yang diperlukan atau digunakan oleh tubuh dalam keadaan
istirahat dalam satu hari (Wicaksono dan Willy, 2020). Menurut Kemenkes 2018
dalam buku Kusumo (2020) aktivitas fisik dibagi menjadi 3 kategori :

Aktivitas fisik berat. Selama beraktivitas, tubuh mengeluarkan banyak

keringat, denyut jantung dan frekuensi nafas meningkat sampai terengah-

12
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engah. Energi yang dikeluarkan >7 kkal/menit. Contoh aktivitas berat
seperti berjalan sangat cepat (kecepatan lebih dari 5 km/jam), berjalan
mendaki bukti, berjalan dengan membawa beban di punggung, naik
gunung, jogging (kecepatan 8 km/jam) dan berlari, pekerjaan seperti
mengangkut beban berat, menyekop pasir, memindahkan batu bata,
menggali selokan dan mencangkul, bersepeda lebih dari 15 km/jam dengan
lintasan mendaki, bermain basket, badminton dan sepak bola.

Aktivitas fisik sedang. saat melakukan aktivitas fisik sedang tubuh sedikit
berkeringat, denyut jantung dan frekuensi nafas menjadi lebih cepat.
Energi yang dikeluarkan 3,5 — 7 Kkal/menit. Contohnya aktivitas sedang
seperti, berjalan cepat (kecepatan 5 km/jam) pada permukaan rata di dalam
atau di luar rumah, di kelas, ke tempat kerja atau ke toko dan jalan santai
dan jalan sewaktu istirahat kerja.

Aktivitas fisik ringan. kegiatan yang hanya memerlukan sedikit tenaga dan
biasanya tidak menyebabkan perubahan dalam pernapasan. Energi yang
dikeluarkan. Contohnya, duduk depan komputer, membaca, menulis,
menyetir, mencuci piring, setrika dan memasak.

Menurut Wicaksono dan Willy (2020) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi aktivitas fisik :
1.

Lingkungan makro yaitu faktor sosial ekonomi akan berpengaruh terhadap
aktivitas fisik. Pada kelompok masyarakat dengan latar belakang sosial
ekonomi relatif rendah, memiliki waktu luang yang relatif sedikit bila
dibandingkan masyarakat dengan latar belakang sosial ekonomi yang
relatif lebih baik. Kesempatan kelompok sosial ekonomi rendah untuk
melakukan aktivitas fisik yang terprogram serta terukur tentu akan lebih
rendah bila dibandingkan kelompok sosial ekonomi tinggi.

Lingkungan mikro yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik adalah
pengaruh dukungan masyarakat sekitar. Kebiasaan masyarakat untuk
mengisi waktu luang dengan bermain diluar rumah sudah mulai
ditinggalkan karena banyak masyarakat menghabiskan waktu dengan
menonton televisi, bermain playstation dan game computer serta bermain

gadget/internet.

13



Bueise|q z
nbusd *q

nbuad ‘e

— =~ =

‘nery B)snS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep uejwnwnbuaw

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuiuaday ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday yMun eAuey uedi

Bueie|iq °|

:laquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw eduey 1w siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusu

a exdid 3eH

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

3. Faktor individu seperti pengetahuan dan persepsi tentang hidup sehat,
motivasi, kesukaan berolahraga, harapan tentang keuntungan melakukan
aktivitas fisik akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas
fisik. Orang yang memiliki pengetahuan dan persepsi yang baik terhadap
hidup sehat akan melakukan aktivitas fisik dengan baik, karena mereka
yakin dampak aktivitas fisik tersebut terhadap kesehatan. Apalagi orang
yang mempunyai motivasi dan harapan untuk mencapai kesehatan optimal,
akan terus melakukan aktivitas fisik sesuai anjuran kesehatan.

4. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap seseorang rutin melakukan
aktivitas fisik seperti faktor umur, genetik, jenis kelamin dan kondisi suhu
dan geografis.

Pengukuran aktivitas fisik dilakukan terhadap jenis aktivitas yang
dilakukan subjek dan lama waktu melakukan aktivitas dalam sehari. Berdasarkan
WHO/FAO (2001), besarnya aktivitas fisik yang dilakukan seseorang selama 24
jam dinyatakan dalam Physical Activity Level (PAL) atau tingkat aktivitas fisik.
PAL merupakan besarnya energi yang dikeluarkan (kkal) per kilogram berat
badan dalam 24 jam. Nilai PAL dapat diketahui menggunakan rumus sebagai
berikut :

Y (Physial Activity Rate x Lama melakukan aktivitas fisik)
PAL =

24 jam

Menurut WHO/FAO/UNU (2001), kategori tingkat aktivitas Physical
Activity Level (PAL) dibagi menjadi tiga, yaitu aktivitas sangat ringan, ringan,
sedang, berat, dan sangat berat. Kategori aktivitas fisik dapat dilihat pada Tabel
22.

Tabel 2.2 Kategori aktivitas fisik berdasarkan nilai PAL

Kategori Nilai PAL (kkal/jam)
Aktivitas sangat ringan <1,40

Aktivitas ringan 1,40-1,69
Aktivitas sedang 1,70-1,99
Aktivitas berat 2,00-2,40
Aktivitas sangat berat >2,40

Sumber : WHO/FAO/UNU (2001)
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2.4 Status Gizi

Status gizi merupakan salah satu unsur penting dalam membentuk status
kesehatan. Status gizi (nutritional status) merupakan keadaan yang diakibatkan
oleh keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi
oleh tubuh (Candra, 2020). Status gizi menjadi salah satu faktor penting dalam
mencapai derajat kesehatan yang optimal. Status gizi merupakan cerminan ukuran
terpenuhinya kebutuhan gizi yang didapatkan dari asupan dan penggunaan zat gizi
oleh tubuh. Malnutrisi atau gizi salah merupakan suatu kondisi kekurangan atau
kelebihan gizi (Igbal dan desty, 2018). Masalah gizi pada dasarnya merupakan
refleksi konsumsi zat gizi yang belum mencukupi kebutuhan tubuh. Seseorang
akan mempunyai status gizi baik, apabila asupan gizi sesuai dengan kebutuhan
tubuhnya. Asupan gizi yang kurang dalam makanan, dapat menyebabkan
kekurangan gizi, sebaliknya orang yang asupan gizinya berlebih akan menderita
gizi lebih (Kemenkes, 2017).

Status gizi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor
langsung dan tidak langsung. Faktor langsung merupakan faktor yang jika
mengalami perubahan akan menyebabkan langsung perubahan status gizi. Faktor
tidak langsung merupakan faktor yang akan mempengaruhi faktor langsung untuk
mengubah status gizi (Romling dkk., 2011). Faktor langsung yang mempengaruhi
status gizi diantaranya : 1) asupan makan, asupan makan merupakan konsumsi
berbagai makanan yang didalamnya mengandung karbohidrat, protein, lemak,
vitamin dan mineral. Secara garis besar peningkatan asupan makan dapat
menyebabkan peningkatan status gizi. Konsumsi makanan dipengaruhi oleh
pendapatan dan ketersediaan bahan makanan (Supariasa, 2016). Hal ini diperkuat
oleh penelitian Ruslie dan Darmadi (2012) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan makan dengan status gizi. Asupan makan
yang melebihi kebutuahan akan menyebabkan peningkatan simpanan lemak
dalam sel adiposa sehingga meningkatkan risiko mengalami status gizi overweight
dan obesitas. 2) penyakit infeksi, agen biologis seperti virus, bakteri/parasit juga
dapat mempengaruhi status gizi (Supariasa, 2016). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Cono dkk. (2021) bahwa terdapat hubungan antara penyakit infeksi

dengan status gizi. Kurangnya konsumsi makanan di dalam tubuh dapat
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mengakibatkan kemampuan tubuh untuk membentuk energi baru berkurang,
sehingga pembentukan kekebalan tubuh terganggu dan tubuh rawan terkena
serangan infeksi.

Faktor tidak langsung mempengaruhi status gizi diantaranya : 1)
pendapatan, daya beli makanan yang berkualitas tergantung pada pendapatan
seseorang. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rompas (2016) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pendapatan dengan status gizi. 2) aktivitas fisik, asupan
makanan yang masuk kedalam tubuh digunakan untuk aktivitas fisik. Aktivitas
fisik yang rendah akan semakin berisiko mengalami obesitas. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Andayani dan Aurianti (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi. 3) kualitas
tidur, tidur yang buruk dan tidak teratur akan menyebabkan kelelahan setelah
bangun tidur dan penurunan aktivitas fisik sehingga terjadinya peningkatan
sedentary lifestyle. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rasya dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur
dengan gizi lebih. 4) body image, remaja yang mempunyai body image negatif
akan merasa mempunyai berat badan tidak ideal sehingga berusaha menurunkan
berat badan, hal ini yang menyebabkan rendahnya asupan (Ruslie dan Darmadi,
2012).

Penilaian status gizi dapat dibagi menjadi dua, yaitu penilaian status gizi
secara langsung dan tidak langsung. Penilaian status gizi secara langsung terdiri
dari antropometri, biokimia, Klinis, dan biofisik. Penilaian status gizi tidak
langsung terdiri dari survei konsumsi makanan, statistik vital, dan faktor ekologi
(Supariasa, 2016). Tujuan dari penilaian status gizi adalah untuk menyadari ada
atau tidak adanya status gizi yang salah. Status Gizi dapat ditentukan dengan
menguji beberapa parameter, dan hasil pengujian kemudian dapat dibandingkan
dengan standar atau tolak ukur (Kemenkes, 2017). Cara menentukan status gizi
pada remaja adalah menggunakan IMT/U:

Berat Badan (kg)

IMT =
Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)
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Tabel 2.3 Klasifikasi Status Gizi Berdasarkan IMT/U

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-
Score)

Umur (IMT/U) anak usia Gizi Buruk <-3SD

5-18 tahun
Gizi Kurang -3SDsd<-2SD
Gizi Baik -2SDsd+1SD
Gizi Lebih +1SDsd +2 SD
Obesitas >+ 2 SD

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun (2020)

2.5 Kerangka Pemikiran

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa.
Pada masa remaja terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis dan
intelektual yang pesat. Masa ini merupakan peralihan dari anak-anak menuju
remaja yang ditandai dengan banyak perubahan diantaranya perubahan masa otot,
jaringan lemak tubuh, dan perubahan hormon (Hardinsyah dan Suparisa, 2016).
Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan terkena masalah gizi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi status gizi terdiri faktor langsung dan tidak langsung.
Faktor langsung seperti asupan makan dan penyakit infeksi. Faktor tidak langsung
seperti aktivitas fisik, dan kualitas tidur. Remaja membutuhkan makanan yang
mencukupi  kebutuhan gizinya, semakin beranekaragam makanan yang
dikonsumsi remaja akan dijamin terpenuhinya kecukupan zat gizi yang
selanjutnya akan berpengaruh pada status gizi dan kesehatanya (Azrimaidaliza
dan Purnakarya, 2011). Asupan makanan yang dikonsumsi remaja akan
mempengaruhi status gizi dan kondisi kesehatanya. Asupan zat gizi remaja
menjadi hal penting untuk menghindari terjadinya masalah gizi selama periode
pertumbuhan remaja. Asupan zat gizi merupakan kebutuhan yang berperan dalam
proses pertumbuhan terutama dalam perkembangan otak. Kemampuan seseorang
untuk dapat mengembangkan saraf motoriknya adalah melalui pemberian asupan

gizi yang seimbang (Aramico dkk., 2017).
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Kualitas tidur yang buruk juga berkaitan dengan pengeluaran energi dalam
tubuh. Penurunan kualitas tidur pada malam hari dapat mengakibatkan tubuh tidak
mampu melakukan proses metabolisme secara optimal dan menyebabkan berat
badan berlebih dan obesitas hal ini diakibatkan oleh adanya kelebihan
penimbunan lemak tubuh (Yusnira dan Lestari, 2021). Meningkatnya rasa lapar
berhubungan dengan peningkatan ghrelin dan penurunan kadar leptin, yang
disebabkan oleh penurunan kualitas tidur seiring berjalannya waktu. Hormon
ghrelin berperan pada meningkatnya rasa lapar dan nafsu makan, sedangkan
hermon leptin berperan dalam menghambat nafsu makan dan merangsang
pengeluaran energi. Apabila leptin menurun dan gherin meningkat dapat
meningkatkan rasa lapar dan membuat metabolisme melambat serta berkurangnya
kemampuan membakar lemak dalam tubuh. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya
lemak di jaringan adiposa dan pada akhirnya mengakibatkan peningkatan berat
badan (Subarjati dan Nuryanto, 2015).

Selain asupan zat gizi, penyakit infeksi, dan kualitas tidur, aktivitas fisik
juga dapat mempengaruhi status gizi. Keseimbangan energi tubuh ditentukan oleh
jumlah energi yang masuk dan jumlah energi yang dikeluarkan tubuh. Total
pengeluaran energi harian berasal dari 60-75% pengeluaran energi saat istirahat,
15- 30% energi saat beraktivitas fisik dan 10% dari termogenesis yang diinduksi
oleh makanan (Fonseca et al., 2018). Konsumsi energi yang berlebihan dan tidak
diimbangi dengan aktivitas fisik sebagai pengeluaran energi akan menyebabkan

berat badan meningkat. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2.1
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di

Pondok Pesantren Anshor Al

Sunnah,

Kecamatan Kampar. Penelitian dilakukan pada Bulan Februari sampai dengan

Mei 2024.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur  Skala Hasil Ukur
Ukur
Status Gizi Status  gizi  merupakan Microtoise  Ordinal 1. Gizi Buruk
keadaan yang diakibatkan Timbangan Z-Score <-3 SD
oleh keseimbangan antara digital 2. Gizi Kurang
asupan zat gizi dari makanan WHO 7-score -3 SD sd
dengan kebutuhan zat gizi Antroplus < -2SD
yang diperlukan  untuk L
metabolisme tubuh, yang di 3. EETBdR Z=SLOTe
ukur dengan IMT/U '2_ S_D Sd_+ Les
berdasarkan berat badan dan 4. Gizi Lebih Z-score
tinggi badan +1SDsd +2SD
(Kemenkes, 2017) 5. Obesitas z-score
>+2 SD
(Kemenkes, 2020)
Asupan zat Zat yang terdapat dalam Kuesioner  Ordinal 1. Defisit berat
gizi makanan dan sangat food recall <70% AKG
diperlukan ~ oleh  tubuh 2x24 jam 2. Defisit sedang
(Kemenkes, 2017). 70-79% AKG
Penelitian ini memfokuskan 3. Defisit ringan
pada asupan energi dan zat 80-89% AKG
gizi makro yang meliputi, 4. Normal
karbohidrat, protein, dan 90-119% AKG
lemak. 5. Berlebih
>120% AKG
(WNPG, 2012)
Aktivitas Gerakan tubuh yang Kuesioner  Ordinal 1. Sangat ringan < 1,40
fisik dihasilkan oleh otot rangka Recall 2. Ringan 1,40-1,69
yang membutuhkan PAL 3. Sedang 1,70-1,99
pengeluaran energi (Physical 4. Berat 2,00-2,40
(WHO, 2018). Pada Activity 5. Sangat berat > 2,40
penelitian ini aktivitas fisik Level) (WHO, 2001)
yang dilakukan oleh  2x24 Jam

santriwati dalam kehidupan
sehari-hari yang dibedakan
dengan aktivitas ringan,
sedang, dan berat.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dengan
desain pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari
hubungan antara variabel independent (bebas) dengan variabel dependent
(terikat), dengan cara pengumpulan data sekaligus (Notoatmodjo, 2018). Asupan
zat gizi dan aktivitas fisik diukur dengan wawancara menggunakan kuesioner.
Status gizi remaja diukur dengan indikator IMT/U dan diinterpretasikan

berdasarkan klasifikasi status gizi dari WHO.

34 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh santriwati kelas X dan XI Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar yang berjumlah 200 santriwati.
Sampel penelitian adalah sebagian santriwati kelas X dan XI Pondok Pesantren
Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel
yang diperlukan. Penentuan jumlah sampel diambil dengan menggunakan rumus
Lemeshow (1997).

Nz212p (1-P)
n= e
(N-1)d* +Z*1 SP(1-P)

n= 200 X1,96% x0,5X(1-0,5)
(200-1)(0,05)2+(1,96)2.(0,5).(1—0.5)
192
n=——
0,49+0,96

192

1,45
n = 132 sampel
Keéterangan :
n = Banyaknya sampel minimum
N = Banyak unit populasi
p = Proporsi (0,5)
Zzlg = Nilai ketepatan distribusi normal naku pada derajat kemaknaan 95% (1,96)
d = Toleransi kesalahan yang dipilih 5%

Berdasarkan perhitungan diatas besar sampel minimum pada penelitian ini

adalah 132 santriwati, untuk mengantisipasi adanya kemungkinan eksklusi pada
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subjek sampel terpilih maka dapat dikoreksi terhadap besar sampel dengan
penambahan jumlah subjek agar besar sampel dapat terpenuhi. Sampel koreksi

dihitung sebagai berikut :

n= E
,_ 132
T 1-01
132
T 09
n'=146,6 = 147 sampel
keterangan :

nt= Koreksi sampel penelitian
ne Sampel
f = Persentase kemungkinan subjek penelitian yang droup out 10%

Berdasarkan perhitungan sampel koreksi didapatkan besar sampel pada
penelitian ini adalah 147 sampel. Sampel yang diteliti oleh peneliti harus
memenuhi Kriteria sebagai berikut :

1. Kriteria inklusi

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang dipenuhi oleh setiap
anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel.

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu :

a. Santriwati yang menetap di Pondok Pesantren Ashor Al Sunnah

b. Santri yang berusia 16-18 tahun

c. Responden bersedia mengisi informant consent

2. Kriteria eksklusi :

Kriteria eksklusi adalah keadaan dimana subjek penelitian yang tidak

memenuhi Kkriteria inklusi dikeluarkan karena berbagai sebab.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :

a. Santri yang dalam kondisi sakit seperti demam, muntah, atau diare

b. Santri yang sedang berpuasa

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 200 santriwati. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 147 santriwati yang diambil sesuai dengan kriteria inklusi
penelitian. Responden yang tidak memenuhi kriteria penelitian/kriteria eksklusi

akan di keluarkan dan tidak bisa mejadi responden.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu : 1) Form informed consent 2) Form food recall 2 x 24 jam 3) Physical
Activity Level (PAL) 4) Timbanngan digital 5) Microtoise.

3.6 Pengolahan dan Analisis Data

Proses pengolahan data dan analisis data menggunakan sistem
komputerisasi. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis.
Pengolahan data terdiri dari beberapa tahapan meliputi : 1) editing data,
pengecekan kembali, apakah pada data lembar formulir food recall dan physical
activity level telah diisi. 2) coding data, pengkategorian jawaban santriwati untuk
mempermudah penyajian data. 3) entry data, setelah diproses kemudian
dimasukkan kedalam program. 4) cleaning data, pengecekan kembali data yang
sudah ada untuk memastikan tidak terjadi kesalahan. 5) analisis data, analisis data
menggunakan software Microsoft excel 2010 for windows dan menggunakan
statistical program for social science (SPSS) for windows versi 25.0.

Data asupan zat gizi diperoleh dari hasil wawancara jumlah makanan yang
dikonsumsi menggunakan formulir recall 2x24 jam yang dilakukan 2 hari yaitu
satu kali weekday dan satu kali weekend dengan tidak berurutan. Hasil yang
diperoleh dari recall 2x24 jam data dimasukan kedalam rumus untuk mengetahui
total asupan yang dikonsumsi berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia

(FKPI) dengan rumus:

Kgij = (Bij/100) x Gij x (BDDj/100)

Keterangan :

Kgji = Kandungan zat gizi i dari bahan makanan j dengan berat B
Bij = Berat bahan makanan j (gr)

Gij = Kandungan gizi i dalam 100 gr BDD bahan makanan

BDD= Persentase bahan makanan j yang dapat dimakan

Setelah diperoleh data total asupan yang dikonsumsi data responden

dikatagorikan memiliki asupan dengan defisit berat apabila <70% AKG, defisit
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sedang 70-79% AKG, defisit ringan 80-89% AKG, normal 90-119%, kelebihan >
120% AKG (WNPG, 2012).

Data aktivitas fisik diperoleh dari hasil wawancara kuesioner recall 2x24
jam yang dilakukan pada weekday dan weekend. Data aktivitas fisik yang

dikumpulkan, selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Y (Physial Activity Rate x Lama melakukan aktivitas fisik)

PAL =
24 jam

Tabel 3.2 Kategori aktivitas fisik berdasarkan nilai

Kategori Nilai PAL (kkal/jam)
Aktivitas sangat ringan <1,40

Aktivitas ringan 1,40-1,69
Aktivitas sedang 1,70-1,99
Aktivitas berat 2,00-2,40
Aktivitas sangat berat >2,40

Sumber : WHO/FAO/UNU (2001)
Hasil perhitungan termasuk kategori aktivitas sangat ringan jika < 1,40,

aktivitas ringan jika 1,40-1,69, aktivitas sedang jika 1,70-1,99, aktivitas berat jika
2,00-2,40, dan aktivitas sangat berat jika > 2,40 (WHO, 2001).

Data status gizi remaja diperoleh dengan hasil pengukuran antropometri
berat badan yang diukur dengan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan
tinggi badan yang diukur menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan
diolah menggunakan WHO AnthroPlus. Remaja dikatagorikan memiliki status
gizi buruk apabila IMT/U <-3 SD, gizi kurang apabila IMT/U remaja -3 SD sd -2
SD, gizi baik apabila IMT/U remaja -2 SD sd +1 SD, gizi lebih apabila IMT/U
remaja +1SD sd +2 SD, obesitas apabila IMT/U remaja >+2 SD (Kemenkes,
2020).

Pengolahan dan analisis data menggunakan program Microsoft exel 2010
dan SPSS 25.0 for Windows. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Analisis univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik

masing-masing variabel, yaitu karakteristik responden, asupan zat
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gizi, aktivitas fisik, dan status gizi. Data yang diperoleh akan diolah
secara deskriptif dengan penyajian dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dari variabel dependen dan independen.

Analisis bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji Analisis bivariat menggunakan Uji
korelasi spearman. Uji korelasi Spearman dilakukan untuk melihat
hubungan antara asupan zat gizi makro (asupan energi, protein, lemak,
dan karbohidrat) dan aktivitas fisik dengan status gizi. Korelasi rank
spearman dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Korelasi Rank Spearman

Korelasi Rank Spearman Katogori
0,00-0,25 Sangat lemah
0,26-0,50 Cukup
0,51-0,75 Kuat
0,76-0,99 Sangat kuat
1,00 Sempurna

Arah korelasi rank spearman dapat dilihat pada angka +1 s/d -1
dengan Kriteria arah hubungan nilai korelasi rank spearman dapat
dinilai dengan adanya tanda “+” dan “-“. Jika korelasi rank spearman
bernilai positif maka hubungan kedua variabel searah dan bernilai
negatif maka hubungan kedua variabel tidak searah. Hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen ditentukan dengan
nilai ()= 0,05. Apabila nilai p< 0,05 maka ada hubungan yang
signifikan antara variabel independen dan dependen.
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V. PENUTUP

54 Kesimpulan

Responden berusia 16-18 tahun dengan jumlah responden sebanyak 147
orang. Sebagian besar responden memiliki status gizi baik sebanyak 71,4%,
namun masih terdapat status gizi kurang sebanyak 2,0%, gizi lebih sebanyak
17,7% dan obesitas sebanyak 8,8%. Mayoritas responden memiliki tingkat asupan
energi normal sebanyak 39,5%, tingkat asupan protein berlebih sebanyak 42,2%,
tingkat asupan lemak defisit berat sebanyak 32,0%, dan tingkat asupan
karbohidrat normal sebanyak 37,4%. Aktivitas fisik responden sangat ringan
sebesar 72,1%, ringan 20,4% dan sedang 7,5%. Berdasarkan hasil uji kolerasi
diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi, protein, lemak,
karbohidrat dengan status gizi (p<0,05), dan tidak terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan status gizi (p>0,05).

5.2 Saran

Disarankan untuk responden dengan status gizi baik untuk
mempertahankan status gizinya, dan yang termasuk status gizi lebih dan obesitas
untuk memperhatikan asupan dan memperbaikan asupan makannya. Disarankan
juga kepada pihak pesantren untuk bisa menganekaragamkan menu makanan agar
bisa memenuhi kebutuhan. Penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan status
gizi, disarankan untuk melakukan penelitian tentang body image dan kualitas tidur

terkait status gizi.
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Lampiran 2. Lembar Permohonan Menjadi Responden

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth,
Calon Responden

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Vivi Rezki Alijarti

Nim : 12080323562

Program Studi : Gizi

Alamat - JI. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan, Pekanbaru,
Riau.

No. Hp : 082285472753

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Asupan
Ehergi dan Zat Gizi Makro serta Aktivitas Fisik dengan Status Gizi
Santriwati di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar.
Peneliti mengharapkan saudara untuk menjadi responden penelitian.

Apabila saudara menyetujui, dimohon kesediaan untuk menandatangani
lembaran persetujuan yang saya berikan. Demikian surat permohonan yang saya
buat. Atas perhatian diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Juli 2024

Vivi Rezki Alijarti

47



‘nery e)sng NiN uizi edug) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqiedwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

Lampiran 3. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segala
sesuatu mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Vivi Rezki Alijarti (NIM
12080323562) Mahasiswi Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Hubungan
Asupan Energi dan Zat Gizi Makro serta Aktivitas Fisik dengan Status Gizi
Santriwati di Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah Kecamatan Kampar” dan
saya mengizinkan anak saya untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan
penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari siapapun dengan kondisi data yang
diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela dan kiranya dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kampar, 2024
Orang tua/wali
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Lampiran 4. Biodata Responden

L BIODATA RESPONDEN

~ HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN AKTIVITAS
FISIK DENGAN STATUS GIZI SANTRIWATI DI PONDOK PESANTREN
= ANSHOR AL SUNNAH KECAMATAN KAMPAR

KARAKTERISTIK SISWA
Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi titik pada tabel:

Namalengkap

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

(; Jenis kelamin a) Perempuan ]
= b) Laki-laki 3

Usia tahun

TIL S B ... .. .
i Beratbadan ... Kg

Tingibadan ... cm

IMTIU Yy ==& kg/m?

SAUTRL el - covoeeeeenn
(diisi oleh peneliti)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |
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Lampiran 6. Kuesioner PAL

Identitas Responden

Nama
Tanggal Lahir
Hari/Tanggal
Enumerator :
Hari : Sekolah/libur
No. Aktivitas Fisik Physical Durasi/ (PAR x W)
Activity Ratio | Waktu(W)
(PAR)
1._ Tidur 1.0
2. | Tidur-tiduran (tidak 1.2
tidur)
G, Duduk diam 1.2
4. Berdiri 1.5
5. Berpakaian 3.3
6. Makan dan minum 1.6
7. Berjalan-jalan 25
8. Berjalan dengan pelan 3.0
9 Berjalan dengan cepat 2.3
10 | Duduk dibus/kereta 1.2
11. | Bersepeda 3.6
12: | Mengendarai motor 2.7
13. | Mengendarai mobil 2.0
14. | Mencuci piring 1.7
15. | Menjaga anak 2.5
16. | Melakukan pekerjaan 2.8
rumah tangga
17. | Mencuci baju (duduk) 2.8
18. | Mencuci baju (berdiri) 2.2
19: | Menjemur pakaian 4.4
20. | Menyetrika baju 1.7
21. | Mengepel 4.4
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No. Aktivitas Fisik Physical Durasi/ (PAR X W)
Activity Ratio | Waktu(W)
- (PAR)
22. | Membaca 1.5
23. | Duduk dibangku 1.3
24. | Berdiri mondar-mandir 1.6
25. | Mengetik 1.8
26. | Menulis 1.4
27. | Senam aerobik 4.24
Z (intensutas ringan)
28 Senam aerobik 8.31
_ (intensutas tinggi)
29. | Bermain basket 7.74
30. | Bermain sepak bola 8.0
31. | Berlari (jarak jauh) 6.55
32. | Berlari (spint) 8.28
33. | Berenang 9.0
34. | Bermain tenis 5.92
g5 Menonton TV 1.72
36. | Bermain voli 6.06
37. | Mendengarkan 1.43
radio/lagu
38. | Melukis 1.27
38. | Bermain kartu 1.75
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L(g.mpiran 7. Surat Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA
“’103‘_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

-.Enf? gl gl gacl il agle duls

FACULTY OF AGRICULTURE AND ANIMAL SCIENCE
JI HR Soobrantas Km 15 No 155 Kal Tuah Madan Kae Tuah Madanl Pekanbaru-Riau 28293 PO Bor 1400

UINSUSKA RIAU Telp. {0761) 562051 Fax (0761) 262051, 562052 Wabsio - https /iApp uin-suska ac i

—

Nomor : B-1300/F.VII[/PP.00.9/03/2023 Pekanbaru, 15 Maret 2023 M
Sifar  : Penting 23 Sva’han 1444 H
Hal . Izin Pra Riset

Kepada Yth:
Pimpinan Pondok Pesantren Anshar Al-Sunnah
Recamatan Kampar Kabupaten Kampar
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr W,

Uengan  normag,  Bersama  ini disampaikan kepada Saudara banwa,
mahasiswa vang namanya di bawah ini

Nama Vivi Rezki Alijaru

NIM + 12080323562

Scemester : VI |[Enam)

Program studi -Gz

Fakultas . Pertaman dan Peternakan

Akan melakukan penelitian, dalam rangka penulisan Sknipsi Tingkat
Sarjana Strata Satu (S 1) pada Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negen Sullan Syarif Kasim Riau dengan judul “Hubungan Asupan Zat Gizi dan
Aktifitas Fisik Remaja di Pondok Pesantren Anshar AlSunnah Kecamatan

Kampar”.

Kepada Saudara agar berkenan memberikan lzin scta Rekomendasi untuk
melakukan Penchhan Pengamintan data vang beruutan dengan penelinan vang dimaksud.

Demikian disampaikan, kerjasamanya diucapkan tenma kasih

Wassalamu'alatkum Wr Wb
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L(gmpiran 8. Surat Riset

nery wisey J

Sy

UIN SUSKA RIAU

D’i/l.l\- KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

leudlgacl,ll agle ad=
FACULTY OF AGRICULTURE AND ANIMAL SCIENCE

JI. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani Pekanbaru-Riau 28298 PO Box 1400
Telp. (0761) 562051 Fax. (0761) 262051, 562052 Website : https ///fpp.uin-suska.ac.id

i UNIVERSITAS ISLAM'NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

‘"I

19 Februari 2024 M
09 Sya’ban 1445 H

Nomor : B. 1488 /F.VIII/PP.00.9/02/2024
Sifat : Penting
Hal : Izin Riset

Kepada Yth:
Kepala Sekolah Pondok Pesantren Anshor Al Sunnah Kec. Kampar
di

Tempat

Assalamu’alailkkum Wr. Wb,

Bersama ini disampaikan kepada Saudara bahwa, mahasiswa vang
namanya di bawah ini :

Nama : Vivi Rezki Alijarti
NIM : 12080323562
Prodi : Gizi

Fakultas : Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Akan melakukan penelitian, dalam rangka penulisan Skripsi Tingkat Sarjana
Strata Satu (S.1) pada Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul: “Hubungan Asupan Gizi zat
Makro dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Santriwati di Pondok
Pesantren Anshor Al Sunnah Kec. Kampar”.

Kepada Saudara agar berkenan memberikan Izin serta Rekomendasi untuk
melakukan Penelitian Pengambilan data yang berkaitan dengan penelitian yang
dimaksud. '

Demikian disampaikan, kerjasamanya diucapkan terima kasih.

R

/assalamu’alaikum Wr.Wb
N\
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

nery wisey JueAg

p)

N2/,

PONPES ANSHOR AL-SUNNAH

KEC. KAMPAR KAB. KAMPAR
NSP. 510014010009

JI. Pasar Baru Air Tiris — Pasar Usang Km.1 RW. 03 RT. 04 Kel. Air Tiris Kec. Kampar — Riau 28461 HP. 081378492969

el pany JU alll gay

sles - slpaln

Lall slemyl smaea

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor: 2494 /PP-ASH/V/2024
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr.H.AZHARI, Lc, MA
Jabatan :  Pimpinan Ponpes Anshor Al-Sunnah Air Tiris

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : VIVIREZKI ALIJARTI

NIM : 12080323562

Prodi . Gizi

Fakultas : Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Telah menyelesaikan penelitian di Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah Airtiris Kecamatan
Kampar, dalam rangka pengumpulan data untuk bahan penyusunan Skripsi yang berjudul:
“HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN AKTIVIRAS FISIK DENGAN STATUS
GIZI PADA SANTRIWATI DI PONDOK PESANTREN ANSHOR AL-SUNNAH KEC.

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

____Air Tiris, 2 Mei 2024

*_PIMPINAN PESANTREN,

A\
g A=
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Lampiran 10. Surat Uji Etik

YAYASAN PENDIDIKAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU

INSTITUT KESEHATAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU

PROGRAM STUDM : « PROFESI NERS » PENDIDIKAN PROFES! BIDAN » S1 ILMU KEPERAWATAN
= $1 ILMU KESEHATAN MASYARAKAT = 81 KEBIDANAN » 51 INFORMATIKA KESEHATAN
* D KEPERAWATAN « D il KEBIDANAN
J Tamiama No 6 Labuh Baru - Pekanbaru, Risu Telp. (0781) BBS214 Fax (0781) 858162
WobsdAe www payungnogen.ac i | Emall info@payungnegen ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION"

No.0331KES PN KEPK/II112024

Protokol penelitian versi | yang disulkan oleh -
The research protocol propased by

Peoeliti ulama = VIVI REZKI ALUARTI
Principal In Investigator

Nama Institusi - Universitas Istam Negeni Subtan Syarif
Kasun Rimn
Name of the Institution

Dengan judul:

Title

"HUBUNGAN ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN AKTIVITAS DENGAN STATUS GIZI SANTRIWATI DI
PONDOK PESANTREN ANSHOR AL SUNNAH KECAMATAN KAMPAR"

“THE RELATIONSHIP OF MACRONUTRIENT INTAKE AND PHYSICAL ACTIVITY WITH THE NUTRITIONAL STATUS
OF STUDENTS AT ANSHOR AL SUNNAH Islamic Boarding School, KAMPAR DISTRICT"

Dinyatakan layak ctik scsua 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yastu 1) Nilas Sosial, 2) Nila llmuah, 3) Pemeratann Beban dun
Manfast, 4) Risiko, 5) Bujukan Eksphutasi, 6) Kerahasiaan dan Pnvacy, dan 7) Persctujuan Sctelah Penjelusan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperts yang ditunjulhan aleh terpenutunya indikotor setiap stundur,

Declared 1o br ethically approprate in accordance 10 7 (seven) WHO 2011 Standords, 1) Social Values, 2) Sciemific Values,
) Equitable Assersment and Benefirs, 4) Risks. 5} Persuasion Exploitanion. &) Confidentialiny and Privacy. and 7) Informed
Concent, referning io the 2016 CIOMS Gudelnes Thas 1s as inducuted by the fulfiilment of the indicetors of each siendard,

Pernyatsan Lak Etik i berlaku selama kurun wakts tanggal 30 Maret 2024 sampar dengan tanggal 30 Muret 2025,

Thix declaration of ethics applies during the period March 10, 2024 wunril March 30, Juﬁrrh 30,2024
Professor and Chalrperson,

(G o

Wy ==
e"ﬁu"'-

Dr. Ezalina. Skep, Ns, Mkes

Anggota Penchiti - SAL SABI SYAFITRL FAUZIAH MADANL LATIFA HANUM. NOVYA ARDANA H, TIARA
RISKA CHAIRANI dan SULISA SUMANTI
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UIN SUSKA RIAU

Gambar 1. Perkenalan dengan Guru

Hak cipta milik UIN Suska Riau

L@%mpiran 11. Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Gambar 3. Menjelaskan alur penelitian
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Gambar 2. Menjelaskan tujuan
penelitian dan informed consent

slamic University of

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4. Antropometri
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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G
DAY
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Gambar 5. Recall Asupan dan Aktivitas Fisik

Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.





